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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,501 -36.38 -0.55% 

Volume (Jutaan Lembar) 16,235   

Value (Rp Milliar) 10,047   

Year to Date (YTD)   +4.95% 

Quarter to Date (QTD)   +9.16% 

Month to date (MTD)   0.54% 

PE   15.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,031.81 181.18 0.70% 

Nasdaq 7,527.55 67.84 0.91% 

S&P 500 2,792.67 17.79 0.64% 

Eropa    

FTSE 100 7,178.60 11.21 0.16% 

DAX 11,457.70 34.42 0.30% 

CAC 
5,215.85 19.74 0.38% 

Asia    

Nikkei  21,425.51 -38.72 -0.18% 

Hang Seng 28,816.30 186.38 0.65% 

Straits Times 3,269.90 -8.01 -0.24% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 63 2 3.08% 

LPKR Property 282 4 1.40% 

RIMO Consumer 135 1 0.74% 

MYRX Property 102 2 1.92% 

BUMI Mining 158 5 3.07% 

 Perusahaan Gas Negara (PGAS) berencana untuk bidik pasar luar negeri. Harga 

minyak dunia masih rendah, meski cenderung naik belakangan. Ini tampaknya 

membuat kinerja sejumlah emiten minyak dan gas (migas) menjadi kurang       

optimal. Badan Pusat Statistik (BPS) juga melaporkan ekspor migas Indonesia 

merosot. Artinya, kinerja emiten memang kurang mumpuni. Sesuai data BPS, 

nilai ekspor nasional per Januari 2019 tercatat menurun 4,70% secara year on 

year (YoY) dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Dari sisi 

per segmen, penurunan nilai ekspor disebabkan oleh penurunan segmen migas 

yaitu sebesar 6,72% secara YoY dari US$ 1,32 miliar pada Januari 2018 menjadi 

US$ 1,23 miliar pada Januari 2019. PGAS Danny Praditya pun berharap harga 

minyak terus membaik sehingga bisa memberikan dampak positif bagi kinerja 

perusahaannya. Kenaikan harga minyak harusnya positif bagi PGAS karena     

memang subtitusi terhadap minyak . di akhir 2018 PGAS berhasil membukukan 

pendapatan sebesar US$ 3,87 miliar yang meningkat 8,40% dibandingkan 

dengan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar US$ 3,57 miliar. Pen 

dapatan ini diperoleh dari penjualan gas sebesar US$ 2,79 miliar dan penjualan 

minyak dan gas sebesar US$ 585 juta. Sementara itu, laba konsolidasian selama 

tahun 2018 mencapai US$ 645 juta. Alhasil, PGAS mampu mencatat laba bersih 

sebesar US$ 304,9 juta setara Rp 4,34 triliun (Kurs Rp 14.235).  

 ELSA tetap optimistis menatap tahun 2019 meski dibayangi fluktuasi harga 

minyak. PT Elnusa Tbk (ELSA) tetap optimis untuk membukukan kinerja yang 

lebih baik di tahun ini karena memang tak berurusan dengan hal ek-

spor.  tantangan ke depan tak hanya bertumpuh pada fluktuasi harga minyak 

semata. Tantangan ke depan tentu lebih kompleks dan penuh disrupsi. Tidak  

sebatas volatilitas harga minyak ataupun supply dan demand saja, Untuk 

menghadapi hal itu, ELSA tentu akan mengupayakan kinerja tahun ini lebih baik 

dari tahun lalu. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

LPKR 282 4 1.40% Property 

BMRI 7,100, 225 3.07% Finance 

UNTR 27,950, 1,450 5.47% Mining 

TLKM 3,840, 30 0.78% Infrastructure 

PGAS 2,650 10 0.38% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Jumat 22 Pebruari 2019 ditutup melemah sebesar  36,38 poin atau 0,55 %  ke   

level 6.501. Setelah bergerak diantara 6.481 - 6.530. Sebanyak 171 saham naik, 219 

saham turun, dan 239 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,04 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 115 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  22 Pebruari 2019 

Pasar saham Wall Street ke zona hijau pada perdagangan akhir pekan ini. Indeks S&P 

500 di bursa Wall Street menorehkan level tertinggi sejak 8 November tahun lalu.  

Para pemodal mengharapkan sinyal kemajuan pada negosiasi konflik dagang AS dan 

China yang sedang berlangsung. Indeks Dow Jones naik 0,70 persen ke level 26.031. 

Indeks S&P 500 naik 0,64 persen ke posisi 2.792. Indeks Nasdaq menguat 0,91 persen 

ke 7.527.  

Market saham Eropa menguat tipis pada perdagangan akhir pekan ini. Kinerja          

beberapa emiten mengubah pergerakan pasar saham Eropa ke zona positif secara 

signifikan di tengah investor wait and see kabar penting progres negosiasi konflik    

dagang AS dan China.  Indeks DAX (Jerman) menguat 0,30 persen ke 11.457. Di bursa 

London, Indeks FTSE naik 0,16 persen ke level 7.178 dan Indeks CAC (Perancis) naik 

0,38 persen pada level 5.215.  

Pasar saham Asia bangkit dari pelemahan pada perdagangan hari Jumat (22/2). Mar-

ket saham China menjadi lokomotif penguatan seiring sinyal negosiasi konflik dagang 

AS dan China mengimbangi prospek ekonomi global yang memburuk. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) -0,18% ke level 21.425. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,65% di posisi 

28.816. Indeks Straits Time (Singapura) -0,24% ke 3.269.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) meluncur ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Jumat (20/2). IHSG berkurang -0,56 persen (-37 poin) ke level 

6.501. Saham-saham teraktif: UNTR, BMRI, ADRO, JAYA-W, PGAS, BNLI, JPFA. Saham-

saham top gainers: UNTR, ITMG, ANTM, INCO, INDF, PGAS. Saham-saham top losers: 

UNVR, BBRI, BBCA, ADRO, EXCL, BSDE, LPPF. Nilai tukar rupiah naik +0,04% ke posisi 

Rp14.058 terhadap dolar AS.  



 

IHSG melemah 36 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6483 sampai 6387 dan resistance di level 6530 sampai 6552. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

KREN  615 Buy 600 - 625  580  

MEDC  995 Sell 1,040 - 990  - 

SMGR  12,575 Sell 13,025 - 12,500  - 

UNVR  49,500 Sell 50,125 - 48,950  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

KREN 

KREN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 600 sampai 625. Area cut loss bila turun di bawah level 580 dan target penguatan ke level 

640 sampai 660. 

MEDC 

MEDC.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,040 sampai 990. Area buy back jika break level 1,060 dan target pelemahan ke level 935. sam-

pai 905. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

SMGR 

SMGR.JK berpeluang melemah, area sos di level 13,025 sampai 12,500. Area buy back jika break level 13,300 dan target pelemahan ke level 

12,000 sampai 11,750. 

UNVR 

UNVR.JK berpeluang melemah, area sos di level 50,125 sampai 48,950. Area buy back jika break level 51,125 dan target pelemahan ke level 

47,000 sampai 46,100. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

11-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) 2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY) 2018 

21-Peb-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Feb.2018 

21-Peb-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Feb.2018 

28-Peb-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jan.2018 

28-Peb-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Feb.2018 


